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Penelitian studi kasus ini dilakukan pada PT. Mitra Rajawali Banjaran 

yang memproduksi alat suntik sekali pakai auto distruck atau istilah lainnya yaitu 

otomatis patah pada saat setelah digunakan, ASSP ADS yang diproduksi 

berukuran 0,5 ml, 3ml,. Dan 5ml. Dari kendala yang dialami PT. MRB ini, 

demand  yang  berfluktuasi, sehingga dapat menimbulkan masalah persediaan 

produk, jika terlalu banyak persediaan akan mengakibatkan biaya yang keluar 

terlalu besar, namun jika kekurangan persediaan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen perusahaan akan mengalami kerugian karena tidak dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen. Selama ini perusahaan hanya melakukan penambahan atau 

pengurangan hari atau jam kerja saat adanya lonjakan permintaan atau demand 

yang berfluktuasi tanpa mempertimbangakan terlebih dahulu fasilitas atau 

sumber daya yang dimiliki secara efisien, maka sangat dibutuhkan perencanaan 

penjadwalan produksi dan kapasitas produksi yang dimiliki agar proses produksi 

dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan penjadwalan produksi (Master 

Production schedule / MPS) sangat penting bagi keberlangsungan proses 

produksi sebuah perusahaan, peranan yang dilakukan dalam perencanaan 

produksi terlihat dalam perencanaan atau peramalan jumlah permintaan produk 

dimasa yang akan datang. Jumlah permintaan produk ini pun yang 

mempengaruhi penjadwalan produksi, hingga perencaaan pengadaan kapasitas 

produksi (Rough Cut Capacity Planning). Jumlah produksi selama satu tahun 

kedepan unutk produk ASSP ADS yaitu 811774 unit dan itu merupakan ukuran dalam lot, 

sedangkan dalam satu lot yaitu berjumlah 36 pcs, maka dari itu total jumlah produksi 

sebanyak 29.223.864 pcs. Pada perencanaan apasitas RCCP, work center 1 

(pembntukan) dan work center 2 (printing) mengalami kekurangan kapasitas, 

karena perusahaan sudah bekerja 24 jam (3 shift), maka dari itu penambahan 

kapasitas produksi (jam kerja) dilakukan lembur pada tanggal merah hari libur 

nasional, dan melakukan lembur untuk produksi ASSP ADS 5ml, karena ASSP 

ADS 5ml memiliki waktu proses terlama. 
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This case study research was conducted at PT. Mitra Rajawali Banjaran 

who manufactures auto disable disposable syringes or any other term is 

automatically broken at the time after use, ASSP ADS syringes produced in size of 

0.5 ml, 3 ml, and 5 ml. From the constraints experienced by PT. MRB, fluctuating 

demand, so it can cause product inventory problems, if too much inventory will 

result in excessive costs, but if the lack of inventory to meet customer needs the 

company will incur a loss because it can not meet the needs of consumersSo far, 

the company only add or decrease the day or work hours  when there is a demand 

fluctuation, without first considering the facilities or resources owned efficiently, 

then it takes planning and production scheduling productive capacity so that the 

production process can run smoothly. Master Production schedule / MPS is very 

important for the sustainability of a company's production process, the role made 

in production planning is seen in planning or forecasting the number of product 

demand in the future. Total demand for this product was affecting production 

scheduling, until the procurement planning of production capacity (Rough Cut 

Capacity Planning). Total production for the next year for products ASPP ADS ie 

811 774 units and is a measure of the lot size, whereas in one lot that amounted to 

36 pcs, hence from that total production amount 29,223,864 pcs. In RCCP 

capacity planning, work center 1 (moulding) and work center 2 (printing) are 

lacking capacity, because the company has been working 24 hours (3 shifts), 

therefore the addition of production capacity (working hours) done overtime of 

national holidays, and do overtime for ASSP production ADS 5ml, because ASSP 

ADS 5ml has the longest processing time. 
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